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Abstract
Effect Of Motivation and Employee Discipline To Performance Of The Marketing Pt.Babussalam
Baru

This study aims to determine the effect of motivation and discipline of employees working
on the performance of PT . Babussalam Baru Marketing Department.

As for the population in this study is part of a marketing employee who numbered 68
people and made entirely in the study sample using census method . Analysis of the data used is
descriptive analysis, but it is also a quantitative analysis that is using multiple linear regression
with SPSSversion 22 .

From the results of the testing that has been done , simultaneous regression test ( F-test )
showed that motivation and discipline and simultaneously significant effect on employee
performance . Partial test results ( t test ) showed that motivation and discipline variables
significantly influence the performance of the employees of PT . Babussalam Baru.

Based on the results of the analysis carried out then the company should further improve
the way employees work for the performance of employees can be improved further . The
company also had to increase employee motivation by improving the policy so that it can be
accepted by the employee , in addition to the discipline employees must also be increased again
in order , so that the employee earnest and serious in completing the work .
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A. PENDAHULUAN

yang sesuai dengan standar organisasi dan

Pada berbagai bidang khususnya mendukung tercapainya tujuan organisasi.

kehidupan berorganisasi, faktor manusia

merupakan masalah utama disetiap kegiatan Tabel 1. : Tabel Penjualan dalam rupiah

yang ada didalamnya.Organisas
1 Ta Realisasi Target Yang

merupakan  kesatuan  sosid  yang N ng)e‘ Pencapa | % | takterpenuhi | %
dikoordinasikan secara sadar dengan n P an Target (Rp)
sebuah batasan yang reaktif dapat
. . Rk . 20 91.0
diidentifikasikan, bekerja secara terus | | og | 2870000 | 25700 | T | 230499951 891
menerus untuk mencapai tujuan.Semua - -
tindakan yang diambil dalam setlap 2 Sg 25,928,100 | 30,8271 11% 0 0
kegiatan diprakarsai dan ditentukan oleh 550 | 88,550
manusa yang  menjadi  anggota | 20| 33000007 | 32679 | %3 | 12310085 | 363
perusahaan. 405 | 00,900 05

Perusahaan membutuhkan adanya
faktor sumber daya manusia yang | 4 ﬁ 3519461;;’8 3%3%%(7) ge'i 1,351,09%3 375
potensial  baik  pemimpin  maupun ’ '
karyavan pada pola tugas dan | s ig 38,055,270 | 33,7859 88'; 4,269,369,4 11?
pengawasan yang merupakan penentu 000 | 00,600 00

tercapainya tujuan perusahaan. Peningkatan
kinerja karyawan akan membawa kemajuan
bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam
suatu persaingan lingkungan bisnis yang
tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya
untuk meningkatkan kinerja karyawan
merupakan tantangan manaemen yang
paling serius karena keberhasilan untuk
mencapal tujuan dan kelangsungan hidup
perusahaan tergantung pada kualitas kinerja
sumber daya manusia yang ada didalamnya
Penelitian ini memfokuskan pada
kinerja karyawan di PT. Babussalam Baru
bergerak dalam bidang perdagangan alat
dan produk kesehatan herbal.Pada dasarnya
PT.Babussadlam bukan sgja mengharapkan
karyawan yang “mampu, cakap, dan
terampil”, tetapi yang terpenting mereka
mau bekerja dengan giat dan berkeinginan
untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
Menurut Setiawan dan  Waridin
(2006:15),kinerja  karyawan merupakan
hasil atau prestasi kerja karyawan yang
dinilai dari segi kwalitas dan kwantitas
berdasarkan standar kerja yang ditentukan
oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik
adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja

Sumber :PT.BabussalamBaru

Dari tabel 1 dapat dilihat kinerja
karyawan  bagian  penjualan  dalam
memenuhi target perusahaan belum optimal,
target yang terpenuhi dalam lima tahun
terkahir hanya pada tahun 2009, sedangkan
tahun lainnya tidak mengalami pencapaian
target malahan pada tahun 2012 pencapaian
target mengalami penurunan sebesar 88,78
%. Tentu sga jika ha ini tidak dicari
solusnya akan  sangat = merugikan
perusahaan dan juga akan berdampak pada
karyawan itu sendiri.

Faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja terdiri dari banyak
faktor, diantaranya yaitu motivasi kerja,
kepuasan kerja dan disiplin kerja.Berkaitan
dengan ha tersebut perusahaan atau
organisas harus mampu memberi dan
menumbuhkan motivas kepada seluruh
karyawan yang dimiliki, karena dari sekian
banyak teori tentang penggerakan bawahan,
teori motivasilah yang paling banyak
digunakan “ Daya dorong bagi seseorang
untuk memberikan kontribusi yang sebesar
mungkin demi keberhasilan organisasi
mencapal tujuannya. Dengan pengertian,
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bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti
tercapal pula tujuan pribadi para anggota
organisasi yang bersangkutan.” (Sondang P.
Siagian, 2009:102).

Selan motivass menurut  Budi
Setiyawan dan Waridin (2006:101), dan
Aritonang  (2005:107) disiplin  kerja
karyawan bagian dari faktor
kinerja Terdapat faktor negatif yang dapat
menurunkan kinerja karyawan diantaranya
adalah menurunnya keinginan karyawan
untuk mencapai prestasi  kerja, tingkat
absensi yang kurang, kurangnya ketepatan
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan
sehingga kurang menaati peraturan, serta

program kerja yang tidak tercapai.
Tabel 2. Absens Karyawan bagian
penjualan PT. Babussalam
Baru periode 2008-2012.
i Jl|1_|m|§\h
arl arl
Tahun ij;nrlya‘: Ilgfglifil Slgli?jh Alpa | Persentase
wan f Karyaw
an
2008 35 266 9310 456 49
2009 47 264 12408 375 3,02
2010 55 265 14575 678 4,65
2011 65 266 | 17290 | 870 503
2012 68 266 | 18088 | 1467 811

Sumber :PT.Babussalam Baru

Tabel 2 dapat kitalihat persentase
alpatiap tahunnya mengalami peningkatan ,
hal ini menunjukkan kurangnya disiplin
karyawan untuk bekerja sesuai dengan hari
kerja yang ditentukan oleh karyawan,
karyawan yang tidak hadir bekerja
kebanyakan dengan aasan ijin.

Berdasarkan uraian diatas maka
masalah faktor -faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan perlu dibuktikan dengan
mengadakan penelitian. Oleh karena itu,
penulis membuat judul penelitian
”Pengaruh Motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PT.Babussalam
Baru”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Manusia merupakan sumber daya

yang paling menentukan dalam mencapai

tujuan yang diinginkan  perusahaan.

Permasalahan dari perusahaan ini adalah

tinggi rendahnya kinerja karyawan, untuk

suatu upaya yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan, berdasarkan
permasalahan tersebut maka dirumuskan
suatu pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh  motivas
terhadap kinerja karyawan
PT.BABUSSALAM BARU ?

2. Bagamanakah  pengaruh  disiplin
terhadap kinerja karyawan
PT.BABUSSALAM BARU ?

3. Bagaimanakah pengaruh motivasi dan
disiplin  kerja terhadap kinerja
karyawan PT.BABUSSALAM BARU
s

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan
PT.BABUSSALAM BARU.

b. Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja secara terhadap kinerja karyawan
PT.BABUSSALAM BARU.

c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT.BABUSSALAM BARU.

D. Manfaat penélitian
Berdasarkan hasil penelitian ini maka

diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Sebaga masukan bagi perusahaan
daam mengelola Sumber Daya
Manusia beserta segala kebijakan
yang berkaitan langsung dengan
aspek-aspek Sumber Daya Manusia.

2. Bagi penulis lain dapat menjadi
referenss dan bahan Informasi dari
pihak yang membutuhkan.

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat
menjadi aplikas dari ilmu yang
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didapat selama ini dan untuk

menambah wawasan penulis
dibidang manajemen Sumber Daya
Manusia.

E. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam
penulisan,penulis membagi pembahasan ini
kedalam enam bab sebagai berikut :
BAB| PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menguraikan
latar belakang masalah, rumusan
BAB masalah,tujuan  dan  manfaat
1 penelitian, serta  sSistematika
penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan landasan teoritis
BAB yang ada katannya dengan
[l variabel yang diteliti. Seterusnya
disusun hipotesis untuk menguji
permasalahan yang diteliti.
METODE PENELITIAN
Pada bab ini penulis menguraikan
BAB mengenal lokasi penelitian,
v populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan
BAB data serta metode analisis data.
GAMBARAN
BAB PERUSAHAAN
VI Bab ini beris sgarah perusahaan
serta struktur organisasi.
HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan hasil
penelitian dan pembahasan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan kesimpulan

UMUM

penelitian dan saran-saran
berdasarkan uraian dari bab-bab
sebelumnya

F. TELAAH PUSTAKA
1. Kinerja

Kinerja dalam sebuah organisas
merupakan salah satu unsur yang tidak

dapat dipisshkan dalam suatu lembaga
organisasi, baik itu lembaga pemerintahan
maupun lembaga swastaKinerja berasal
dari kata Job Performance atau Actual
Performanceyang merupakan prestasi kerja
atau prestas sesungguhnya yang dicapai
seseorang.

Definisi kinerja karyawan menurut
Bambang Kusriyanto adalah*Perbandingan
hasil yang dicapai dengan peran serta
tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya per
jam)”. Senada dengan pendapat tersebut,
Faustino Cardosa Gomes mengungkapkan
bahwa  kinerja  karyawan sebagai
“Ungkapan seperti output, efisien serta
efektivitas sering dihubungkan dengan
produktifitas”

2. Motivas
Bernard Berelson dan Gary A.
Steiner dalam Machrony (1854:109),
mendefinisikan motivasi sebagai all those
innerstriving conditions variously
described as wishes, desires, needs,
drives, and the like. Motivasi dapat
diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan
skap mental manusia yang memberikan
energi, mendorong kegiatan (moves), dan
mengarah atau menyalurkan perilaku
kearah mencapai kebutuhan yang memberi
kepuasan atau mengurangi  ketidak
seimbangan. (H.B. Siswanto 2006: 119)
3. Disiplin
Secara etimologis disiplin berasa
dari bahasa inggris “disciple” yang berarti
pengikut atau penganut pengajaran, latihan
dan sebagainya. Muchdarsyah Sinungan
(2005 : 145), Disiplin merupakan suatu
keadaan tertentu dimana orang-orang yang
tergabung dalam organisasi tunduk pada
peraturan-peraturan yang ada dengan rasa
senang hati. Sedangkan kerja adalah segala
aktivitas manusia yang dilakukan untuk
menggapai tujuan yang telah ditetapkannya.
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G. Kerangka Pendlitian

Berdasarkan  uraian  kerangka
pemikiran, maka dapat dirumuskan
paradigma penelitian mengenai motivasi
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dinyatakan dalam gambar
sebagai berikut :

Gambar 1: Model Penelitian

> Kinerja (Y)

Comotni 3 |
Sumber: (Rivai, 2004:89 dan Budi
Setiyawan dan Waridin 2006: 88)

H. Hipotesis

Berdasarkan uraian pada latar

belakang masalah, kajian teori diatas, serta
kerangka maka

konseptual dapat

dirumuskan dugaan sementara atau
hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga motivas dan disiplin secara

simultan berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan pada PT.
Babussalam Baru.

2. Diduga motivas dan disiplin secara

parsia  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan pada PT.
Babussalam Baru.

I. METODE PENELITIAN

1.Lokas Penelitian

Pendlitian ini dilakukan di PT.
Babusssalam Baru Jalan Tuanku Tambusai
241 Kampung Melayu Pekanbaru.

2. Populasi dan Sampel

a Populas
Populas dalam pendlitian ini
adalah keseluruhan karyawan
yang ada dibagian pemasaran
yang berjumlah 68 orang.

b. Sampe
Mengingat populasi relative
kecil maka seluruh populasi di
jadikan responden atau disebut
dengan penelitian sensus (
Sugiyono 2004:78).

3. Jenisdan sumber data

Menurut sumber penghasilannya, data
dibedakan atas dua, yaitu data primer dan
data sekunder ( Hasan,2009:33)

a Dataprimer
Data primer adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan  penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber yang telah ada..

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah :

1 Wawancara

Teknik  pengumpulan data  dengan
wawancara merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara menggunakan pertanyaan
lisan kepada subyek penelitian.

2. Kuesioner

JOM Fekon Vol.1 no.2 Oktober 2014



Teknik  pengumpulan data  dengan
kuesioner  merupakan  satu  teknik
pengumpulan data dengan memberikan
daftar pertanyaan kepada responden, dengan
harapan responden akan memberikan
respon terhadap pertanyaan yang ada dalam
kuesioner.

3. Observas

Teknik ini dilakukan dengan pengamatan
dari s peneliti baik secaralangsung ataupun
tidak langsung terhadap objek
penelitiannya.

5.  Variabel Penditian

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y). variable
Bebas (X) dalam penelitian adalah motivasi
(X1), disiplin (X2), dan Kinerja (Y) sebagai
variable terikat.

J. Metode Analisis Data
Uji Validitas

Untuk mengukur tingkat validitas
dapat dilakukan dengan cara
mengkorelasikan  antara  skor  butir
pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel. Hipotesis yang digjukan adal ah:

Ho : Skor butir pertanyaan berkorelas
positif dengan total skor konstruk.

Ha : Skor butir pertanyaan tidak berkorelas
positif dengan total skor konstruk.

Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas dilakukan
dengan cara one shot atau pengukuran
sekali sga dengan adat bantu SPSS uji
statistik  Cronbach  Alpha (a). Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliable
jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0.60 (Nunnally dalam Ghozali, 2005).

Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Normalitas

Apabila signifikan dari
Kolmogorov-Smirnov lebih besar
dari nilai 0,05 (o = 0,05) berarti
data  berdistribusi normal,
sebaliknya jika nilai
Kolmogorov-Smirnov lebih kecil
dari nilai 0,05 (o = 0,05) berarti
datatidak berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas antar variabel
dapat dilihat dari variance
inflation  faktor (VIF) dari
masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat.

3. Uji Heteroskedasitas
Heteroskedasitas yaitu dengan
melihat scatterplot serta melaui
atau menggunakan uji gleter, uji
park, dan uji white. Tetapi uji
Heteroskedasitas yang paling
sering digunakan adalah uji
scatterplot.

AnalisisRegres Linier Berganda

Untuk mengetahi pengaruh
Kompensas dan Motivas  terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Babussalam
Baru Pekanbaru digunakan analisis regresi
berganda sebagai berikut :

Y=a+ b X1+bX+e

Keterangan :Y= Kinerja Karyawan, a=
Konstanta, X1=Variabel Motivasi,
Xo=Variabel Disiplin, b= Koefisien
Regress Motivasi, b, - Koefisien Regres
Disipli,n e = error (kesalahan)

Uji K oefisien Deter minasi (R?

Syarat Koefisien determinasi (R?)
dikatakan kuat atau lemah yaitu apabaila
mendekati angka 1, maka berarti pengaruh
variable bebas secara simultan dianggap
kuat dan apabila (R®) mendekati 0 maka
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pengaruh variable bebas terhadap variable
terikat secara simultan adalah lemah.

J. Uji Hipotesis
Uji Koefisien Simultan (Uji F)

Uji Statistik F digunakan untuk
menunjukkan apakah semua variable bebas
yang dimaksudkan daam  model
mempunyal pengaruh secara bersama-
sama terhadap variable terikat Kuncoro
(2001:98).

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk
mengkaji apakah pernyataan
hipotesis benar. Uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa
jauh suatu variable bebas individual
dalam menerangkan variable terikat.

K. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Data
Pengujian Validitas

Uji validitas dilakuan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel untuk tingkat signifikansi 5 persen
dari degree of freedom(df) = n-2, dalam hal
ini n adalah jumlah sampel. Jikar hitung > r
tabel maka pertanyaan atau indikator
tersebut  dinyatakan valid, demikian
sebaliknya bila r hitung< r tabel maka
pertanyaan  atau  indikator  tersebut
dinyatakan tidak valid (Ghozali,2005).

Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dalam
penelitian ini adalah dengan
menggunakan  rumus  Alpha.  Hasil

pengujian reliabilitas untuk masing-masing
variabel yang diringkas pada tabel 5.8
berikut ini:

Tabel 3 Hasil Pengujian Reliabilitas

NO | Variabel Alpha K eterangan
1 Kinerja 0,995 Reliabel
2 Motivas 0,963 Reliabel
3 Disiplin 0,954 Reliabel
Sumber : Data olahan 2013

Hasil uji reliabilitas tersebut

menunjukkan  bahwa semua variabel
mempunyai  koefisien Alpha yang cukup
besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur masing-
masing variabel dari kuesioner adalah
reliabel sehingga untuk selanjutnya item-
item pada masing-masing konsep variabel
tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalammodel  regres,
variabel bebas dan variabel terikat,

keduanya terdistribusikan secara normal
ataukah tidak. Normalitas data dalam
penelitian dilihat dengan cara
memperhatikan titik-titik pada Normal P-
Plot of Regression Standardized Residual
dari variabel terikat.

Gambar 5.2 Hasil Pengujian normalitas

Mormal P-P Plot of Regrassion Standardized Residual
Cependent Variable: Kinerja

1L

0.4 af?

Expwcted Cum Prob
a,

0.
N

T [
Chserved Cum Prab

Sumber ; data olahan SPSS
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Gambar 5.2 sesuai dengan pendapat
(Ghozali, 2005) yaitu , terlihat titik yang
mengikuti data disepanjang garis diagonal.
Ha ini berarti data berdistribusi normal.
Untuk memastikan apakah data di
sepanjang garis diagonal  berdistribusi
norma maka dilakukan uji kolmogorv
smirnov (1 sample KS) dengan melihat data
residuainya apakah berdistribuss normal
atau tidak. Hasilnya adal ah sebagai berikut .

Tabel : 4 Pengujian normalitas

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Standardized

N 68
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std.

Deviation .98496155
Most Extreme Absolute 110
Differences Positive .076

Negative -.110
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) .041°
a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : data olahan SPSS
Pada tabel 5.10 di atas, terlihat

bahwa nila Asymp.Sig (2-tailed) adalah
0,41 dan di atas nilai signifikan (0,10).
Dengan kata lain variabel residual
berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas
bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
sempurna antar variabel bebas dalam model
regresi. Geala multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan nilai Varian
Inflation Factor (VIF).

Coefficients®
Stan
dardi
Unstanda| zed
rdized | Coef
Coefficie| ficie Collinearit
nts nts y Statistics
Std. Tole
Erro S | ranc
Model B| r |Beta|t|g | e |VIF
1 |(Const | 13. 30 00
ant) 63| .447 5 0
2 29
Standa 3
rdized | 1.5 | .0l 1.00|1.00
Resid | o3| *®7| 3% 43 o1 o o
ual

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : data olahan SPSS

Menurut (Ghozali, 2005). bila nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nila
toleransinya di atas 0,1 atau 10 % maka
dapat dismpulkan bahwa model regresi
tersebut tidak terjadi multikolinieritas

Uji Heter okedastisitas

, Apabila pada gambar menunjukkan
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini dapat

dismpulkan  tidak  terjadi adanya
heterokedastisitas pada model regres
(Ghozali, 2005).
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Gambar 2. Hasil Pengujian
Heterokedastisitas

é | S % 5

£ o & S S

% s Ge =

o n
Regression Standardiz=d Predict=d Value

Sumber ; data olahan SPSS

Dari grafik tersebut terlihat titik-titik
yang menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas,
sertatersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 (nol) pada sumbu Y, ha ini berarti
tidak terjadi penyimpangan asums klasik
heterokedastisitas pada model regresi yang
dibuat, dengan kata lain menerima hipotesis
homoskedastisitas.

Analisis Persamaan Regres Linear
Berganda
Tabel 6 : Hasil uji regresi berganda

Coefflelentsts

konstanta atau 0, maka besarnya nilai

kinerja adalah negatif 6,658.

- bl= 0,731 artinya jika variabel
motivass meningkat 1 poin,
sedangkan  variabel disiplin
konstanta atau 0O, maka nilai
kinerjameningkat sebesar 0,731.

- b2=0,113 artinya jika variabel
disiplin meningkat sebesar 1 poin,
sedangkan  variabel motivas
konstanta atau 0O, maka nila
kinerja akan meningkat sebesar
0,113.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan nilai adjusted R sguare
sebagaimana dapat dilihat pada tabel 5.13
Tabel 7 identifiksasi Determinan

M odel Summary”

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el R Square | Square Estimate
1 .941° .886 .882 1.62470

Slan

Jnstandardizad-Lozthoies -
Locel Fex

Sid Erors el = Sig

(£ {fennatantis -5.050: 1365 ~LITT:
REE B3 18 %

i e ine 55
T3 152z 025 4.211

Lilntivasi=z

d.— Dependenl-vanakile.-K el
Sumber: Lz mpiran-output- SMSSY

Berdasarkan tabel 5.11 dapat
diketahui persamaan regresi yang terbentuk
adalah:

Y =-6,658+0,731(x;) + 0,113(x)+e

Persamaan tersebut dapat dijelaskan
secara terperinci pengaruh motivasi dan
disiplin terhadap kinerja karyawan PT.
Babussalam Baru adalah sebagai berikut :

- a = -6,658 artinya jika variable
motivass dan variable disiplin

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : data olahan SPSS

Koefisien determinasi  digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan varias variable
lindependent atau predictornya. Range nilai
dari R2adalah0-1. 0 < R2< 1 semakin
mendekati nol berarti model tidak baik atau
variass model dalam menjelaskan amat
terbatas, sebaliknya semakin mendekati satu
model semakin baik (Situmorang,2010:144)
Berdasarkan hasil pengujian identifikasi
determinan pada Tabel 5.13 menunjukkan
bahwa:

a R = 0941 berati hubungan
(relation) antara motivasi  dan
disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan sebesar 0,941. Artinya
hubungan motivas dan disiplin
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mempunyai hubungan yang kuat dan

positif terhadap kinerja.
b. R square sebesar 0,886 berarti
88,6% faktor - faktor Kkinerja

karyawan dapat dijelaskan oleh
motivasi dan disiplin. Sedangkan
sisanya 21,4% dapat dijelaskan oleh
faktor - faktor lain yang tidak diteliti
oleh penelitian ini.

c. Adjusted R Square sebesar 0,882
berarti 88,2 % faktor — faktor kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh
motivas dan disiplin. Sedangkan
sisanya 21,8% dapat dijelaskan oleh
faktor — faktor lain yang tidak
diteliti oleh pendlitian ini.

d. Sandart Error of Estimated artinya
mengukur variasi dari nilai yang
diprediksi. Sandart Error of
Estimated juga bisa disebut standar
deviasi. Dari tabel di atas Sandart
Error of Estimated adalah 1.62470.
Semakin kecil standar deviasi berarti
model semakin baik

Pengujian Hipotesis

Uji F ( Pengujian hipotesis secara

simultan)

Dapat dilakukan uji statistik F dengan

ketentuan :

- Jika Fhitung< Frabel, Maka Ho giterima H1
ditolak yang berarti secra bersama-
sama varaibel bebas tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap variable terikat.

- Jika Fritung< Frabe, Mmaka Ho gitolax H1
diterima yang berarti secara bersama-
sama  varaibel bebas  tidak
berpengaruh secara  signifikan
terhadap variable terikat.

Untuk menguji pengaruh variabel
bebas secara bersama-sama diuji dengan
menggunakan uji F. Hasil perhitungan
regresi secara simultan diperoleh sebaga
berikut:

Tabel 8 Hasil analisis Regresi secara
simultan

ANOVA?
Sum Mea
of n
Squa Squa Sig
Mode res | df | re Fl .
1 1331 | | 665 22i 00
055 528| -5 O
on 28
Res |171.5 65 2.64
dual 77 0
Tota | 1502.
[ 632 67

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi,
Disiplin

Sumber : data olahan SPSS

Pengujian pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya dilakukan dengan menggunakan
ui F. Hasl perhitungan satistik
menunjukkan nilai F hitung = 252,128. Dan
F tabel dapat diperoleh sebagai berikut :

Ftabel =n-k-1;k

Keterangan : n : jumlah sampel

k : jumlah variabel
bebas
1: konstanta

Ftabel =68-2-1;2

F tabel =65; 2 = 3,14

Dengan demikian dapat diketahui F
hitung (252,128) > F tabel (3,14 ) dengan
sig. (0,000) < (0,05). Artinya bahwa
variabel independen ( Motivasi dan Disiplin
) secara simultan berpengaruh terhadap
variabel independen ( kinerja).

Uji t (Uji Hipotesis Secara Parsial )

Uji t digunakan untuk mengkaji
apakah pernyataan hipotesis benar. Uji
statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh suatu variable bebas
individual dalam menerangkan variable
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terikat, maka dapat dilakukan uji statistit t
dengan ketentuan :

Tabel 9 Hasil Uji t Secara Parsia

Variabel Bebas thitung | Sig.t
Mativas (X1) 28,85 0,000
Disiplin (X2) 34,25 0,000

Sumber : data olahan SPSS
1. Pengujian (thitung) Motivasi
a Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai
thitung KOOFiSien regresi X, adalah 28,85
b. Nilai t tabel untuk t = o/2:n-k
=(0,05/2:68-2)
=0,238
c. Dari hasil perbandingan antara thiwng
dan tige ter nyatathitung (28,85) > tiabel
(0,238) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi dan
terhadap kinerja.
2. Pengujian (thitung) Disiplin
a. Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai
thirung kOOfiSien regresi X1 adalah 28,85
b. Nilai t tabel untuk t = o/2:n-k
= (0,05/2:68-2)
=0,238
c.Dari hasil perbandingan antara thiwng
dan tiane ternyatathiung (34,25) > tipe
(0,238) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin dan terhadap
Kinerja.

L. Pembahasan
Pengaruh Motivasi dan Disiplin terhadap
Kinerjakaryawan

Dari analisis yang dikemukakan
sebelumnya, dapat dilihat bahwa hipotesis
yang menyatakan : diduga motivasi dan
disiplin secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. Babussalam
baru dapat diterima, F hitung (252,128) > F
tabel( 3,14) dengan sig. (0,000) < 0,05.
Artinya adalah bahwa variabel independen
( motivasi dan disiplin) secara simultan

berpengaruh terhadap variabel dependen (
kinerja).

Hasil penelitian ini sgalan dengan
hasi| penelitian Arif Sehfudin, (2011) yang
menyatakan bahwa motivasi dan disiplin
kerja secara simultan  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan
penjelasan diatas diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan motivas dan
disiplin terhadap kinerja karyawan pada
PT. Babussalam Baru.
Pengaruh Motivas
Karyawan

Hasil pengujian hipotesis (H1) juga
membuktikan terdapat pengaruh antara
motivas  terhadap kinerja  karyawan.
Melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar
28,85 dengan taraf signifikansi hasil sebesar
0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang
berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini
menerima Ha dan menolak Ho. Pengujian
ini secara statistik membuktikan bahwa
motivasi  berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan. Artinya bahwa ada
pengaruh antara variabel motivas terhadap
kinerja karyawan di PT Babussalam Baru
Pekanbaru.

Hasil ini  mendukung penelitian
sebelumnya oleh (Arif sehfudin 2011) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara motivas terhadap kinerja
karyawan.

Begitu juga seorang karyawan tidak
boleh hanya mengandalkan motivasi atau
dorongan dari atasannya. Seorang karyawan
yang baik, harus mampu bekerja dengan
motivasi tinggi. Karyawan juga harus
mampu membangkitkan, meningkatkan dan
memelihara motivasi dirinya sendiri

Jadi terlepas dari peran pimpinan
PT. Babusaalam Baru atau karyawan,
kemampuan membangkitkan, meningkatkan
dan memelihara motivasi diri harus dimiliki
keduanya jika ingin menghasilkan kinerja

terhadap Kinerja
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yang tinggi. Sebab, pengaruh motivas
terhadap kinerja sangat penting.

Karyawan juga akan termotivas
dalam bekerja jika kinerja mereka yang
selama ini baik dapat dihargai dan diberi
pujian oleh pimpinan. Pimpinan harus dapat
memberikan apresias  atau pengharaan
kepada karyawan yang berprestasi. Hal ini
akan membangkitkan semangat karyawan
lainnya untuk bisa bekerja lebih baik lagi
dari karyawan — karyawan yang lain.

Kebanyakan  aasan  karyawan
berhenti bekerja adalah karena kurangnya
apresiasi. Motivator karyawan dalam
bekerja adalah “apresiasi”. Ketika karyawan
tahu kekuatan dan potensi mereka dihargai
dan dipuji, mereka akan lebih mungkin
menghasilkan  nilai.Penghargaan  juga
meningkatkan ~ kemampuan  pimpinan
melihat prestasi karyawan, mempertgam
keahlian komunikasi  pimpinan, dan
mendorong kepercayaan antara pimpinan
dan bawahan

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan
Bgo Siswanto  Sastrohadiwiryo

(2005 : 291) menjelaskan bahwa disiplin
kerja merupakan suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk
menerima  sanksi-sanksi  gpabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya.

Variabel disiplin juga memberikan
dampak yang positif bagi peningkatan
kinerja pegawai dengan besarnya pengaruh
disiplin yang mana sgjumlah karyawan
menjawab sedang dengan rata — rata (2,61).
Indikasi ini  menunjukkan karyawan
menunjukkan tingkat disiplin yang tidak
sesuai  seperti  yang diharapkan oleh
perusahaan, perusahaan hendaknya dapat
lebih memberikan teladan pimpinan, balas

jasa dan keadilan yang bak serta
memberikan sanksi hukuman yang tegas
kepada setiap karyawan agar dapt lebih
meningkatkan disiplin karyawan dan dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
yang lebih baik lagi.

Hasil pengujian hipotesis (H2) telah
membuktikan terdapat pengaruh antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan didapat nilai t hitung sebesar
34,25 dengan taraf signifikans hitung
sebesar 0,009 tersebut lebih kecil dari 0,05,
yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini menolak Ho dan menerima

Ha, Pengujian ini secara statistik
membuktikan  bahwa  disiplin ~ kerja
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja

karyawan. Artinya bahwa ada pengaruh
antara variabel disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di perusahaan.

Dengan ditingkatkannya disiplin
kerja karyawan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan dalam bekerja. Disiplin
kerja dapat membawa kekuatan atau prilaku
yang berkembang didadam  pribadi
karyawan dan menyebabkan karyawan
tersebut dapat menyesuaikan diri dengan
sukarela dengan kebijakan yang dikeluarkan
oleh perusahaan. Hal ini sebanding dengan
penelitian terdahulu oleh ( Rizky Nanda
2011) yang menyatakan bahwa variabel
disiplin  berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Sikap yang ditunjukkan karyawan
merupakan salah satu ha yang berkaitan
dengan disiplin kerja. Ini dapat dilihat
bagaimana setigp karyawan  tersebut
mematuhi  aturan-aturan  dasar  yang
ditetapkan PT. Babussalam Baru. Selain
tanggab dan sikap, disiplin kerja juga
berkaitan dengan norma yaitu peraturan
tentang apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan oleh para karyawan selama dalam
perusshaan dan sebagai acuan dalam
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bersikap. Setiap perusahaan selalu memiliki
peraturan dan norma yang ada di dalamnya,
begitu juga dengan PT. Babussalam Baru.
Untuk itu setiap karyawan harus mengerti
apa-gpa sga yang menjadi peraturan dan
norma-yang berlaku.

Sikap disiplin kerja tidak hanya di
lihat dari ketepatan waktu sgja melainkan
disiplin juga dapat dilihat dari tanggung
jawabseseorang terhadap pekerjaannya
Dalam bekerja, berusahalah untuk menjadi
diri sendiri dan jangan banyak memainkan
peran saat bekerja karena itu akan membuat
kita tidak tenang, tidak efisien, frustasi dan
menjadi orang yang tidak menyenangkan.
Orang — orang yang merasa nyaman dengan
diri mereka sendiri akan menghasilkan
berbagai hasil yang baik.

M. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat penulis
sampaikan setelah melakukan penelitian
dan pembahasan mengenai pengaruh
motivasi dan disiplin kerjaterhadap kinerja
karyawan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Motivas karyawan dibidang
pemasaran berada pada kategori
cukup. Karyawan sudah melihatkan
penilaian dalam hal hubungan antar
pribadi, kondisi kerja. tanggung
jawab, ggji dan upah dalam nila
interval ratarrata yang  cukup.
Namum hal ini tentu sgja harus
ditingkatkan lagi agar tujuan
perusahaan dapat tercapai.

2. Disiplin kerja karyawan sudah dapat
dinyatakan cukup ha ini dapat
dilihat dari rekapitulasi jawaban
responden bahwasanya beberapa
indikator disiplin seperti tujuan dan
kemampuan serta ketegasan
menunjukkan interval skor yang
cukup. Namun indikator disiplin
yang lain juga harus ditingkatkan

agar tujuan perusahaan dapat

tercapai.
Saran

Berdasarkan  kesimpulan  diatas,
maka saran yang dapat penulis gukan
adalah sebagai berikut :

1. Untuk lebih meningkatkan kinerja
karyawan PT. Babussdam Baru,
pimpinan  harus lebih  sering
memberikan ~ motivas kepada
karyawan Dengan lebih
memperhatikan pengembangan
potensi individu, pengakuan serta
kebijakan dan administras
perusahaan agar lebih  dapat
meningkatkan motivasi  karyawan
sehingga tujuan perusahaan tercapai.

2. Dalam meningkatkan disiplin kerja
pimpinan  hendaknya  memberi
keadilan dalam hal promosi, serta
peran pemimpin sangat diperlukan
agar menjadi contoh maupun teladan
bagi para bawahanya di dalam
menaati segala peraturan yang
berlaku di perusahaan. Perlunya
dilakukan pengawasan yang lebih
ketat agar karyawan menjadi lebih

disiplin dan tidak menganggap
remeh kesalahan-kesalahan kecil
yang dapat menjadi kebiasaan
buruk. Karena sekecil apapun

masalah yang timbul dari ketidak
disiplinan karyawan dalam bekerja
dapat berpengaruh buruk terhadap
karyawan tersebut dan perusahaan.

3. Bagi penditi selanjutnya, perlu
menambah variabel lain dan tidak
hanya terbatas pada dua variabel
sgja, sebab terdapat kemungkinan
variabel-variabel lain yang lebih
signifikan pengaruhnya terhadap
Kinerja.
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